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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Pariwisata
a. Pengertian Pariwisata
Pariwisata meru__pakan_ suatu hal yang tidak asing lagi bagi

masyarakat. Pariwisata secara etimologi berasar dari Bahasa

Sank}ekéf;['a yaitu “pari” dan ‘“‘wisata”, “ﬁéri’i yang berarti banyak,
Ige‘r’kali-kali, berputar-putar, lengkap, dan “v&\/\i‘sqf[a” yang berarti
I:perjalanan, bepergian. Sedangkan menurut Undang—(]Jndang Republik
I"‘-‘.‘Indonesia Nomor 10 Tahun 2009, pasal 1 tentang: kepariwisataan,
‘Ib‘ariwisata merupakan berbagai macam kegiatan Wi__éata dan didukung
bé‘(bagai fasilitas serta layanan yang disediaka__h. oleh masyarakat,
penéqsaha, pemerintah dan Pemerintah Daerah.__

M-q;on (1990) menyatakan bahwa f_,tUjuan pariwisata adalah
kegiatan yang 'diriék'ukarfuntuk"'r'ﬁérl'é-l'(lj-l.(.z;n perjalanan sementara ke
tempat lain selain tempat tinggal dan lingkungan kerja. Perjalanan
dalam berwisata dilakukan minimal 24 jam dan maksimal 6 bulan
dengan tujuan untuk membahagiakan diri, kesehatan, rekreasi,

pendidikan, pahala, prestisse, dan relaksasi di tempat tujuan wisata

(Gede Yoga Kharisma Pradana, 2019: 8).



Word Toursim Organization (WTO) mendefinisikan pariwisata
merupakan kegiatan orang-orang melakukan perjalanan ke dan tinggal
di suatu tempat di luar lingkungan biasanya untuk jangka waktu
kurang dari satu tahun secara berturut-turut untuk mrmanfaatkan
waktu luang, urusan bisnis dan tujuan lainnya (I Gusti Bagus Arjana,
2016: 6). Selanjutnya, pariwisata merupakan perjalanan wisata yang
dilakukan secara berulang, baik secara terencana maupun tidak
terencana yang dapat menghasnkan pengalaman bagi pelaku wisata
(Nurdln Hldayah 2019: 3). ‘

Menurut Kodhyat, pariwisata merupakan suatu perjalanan dari
‘suatu tempat ke tempat yang lain yang dilakukan oleh seseorang atau
I‘-‘.‘sekelompok orang dan bersifat sementara, sebagal upaya untuk
;"nencari keseimbangan atau keserasian dan keb:ahagiaan dengan
Iiﬁgkungan hidup dalam dimensi sosial, budayz;-,': dan ilmu (Erika
Re\;i'da dkk, 2020: 4). Pariwisata juga didefiriisikan sebagai suatu
perjalanan yang dilakukan dalam kurun Waktu tertentu dan dari satu
lokasi ke Ioka3| lain, dengan focus utama dalam perjalanan itu bukan
untuk berusaha (business) atau mencari nafkah di tempat tujuan, tetapi
untuk menikmati perjalanan, bertamasya, rekreasi, dan memenuhi
keinginan lainnya (Yoeti, 1996) dalam (Erika Revida dkk, 2020: 3).

Beberapa ahli mendefinisikan pariwisata sebagai berikut:

1) Herman V. Schulalard yang merupakan ahli ekonomi

berkebnagsaan Australia menyatakan bahwa pariwisata adalah



sejumlah kegiatan, terutama yang berkaitan dengan kegiatan

perekonomian yang secara langsung berhubungan dengan datang,

menetap dan bergeraknya wisatawan dalam suatu kota, daerah atau
negara.

2) Menurut Prof. Huzieker dan Prof. K. Krapf menyatakan pariwisata
adalah keseluruhan dari gejala-gejala yang ditimbulkan oleh suatu
perjalanan dan menetapnya orang-orang asing serta penyediaan
tempat 'f['i,,nggaﬂll .“.sementara ...d'i'r'ﬁ-ana‘ hal tersebut tidak bersifat
pﬁrmé'r/]’én dan tidak memperoleh peri‘;c‘j\ﬁasil\an dari aktivitas yang

/dilakukan (Lili A.W. 2006: 2).

Berdasarkan beberapa definisi tentang pariwis%ta di atas, maka

I"‘-‘.‘dapat disimpulkan bahwa pengertian pariwisa;é adalah suatu

berjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau sekélompok orang ke

sd’a_tu tempat dalam waktu sementara dengan f_cﬂjuan bukan untuk
meHbgri nafkah melainkan untuk rekreasi, __k‘ésenangan, relaksasi,
pendid.‘i"kgn maupun untuk memanfaatkan ngfu luang.

. Pelaku Pzi.-r..i;}\./i'ééfé""' .

Pelaku pariwisata merupakan pihak yang berperan dalam
kegiatan pariwisata. Berikut adalah pihak yang menjadi pelaku wisata:
1) Wisatawan

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia pengertian

wisatawan adalah seseorang yang berwisata. Sedangkan menurut

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan,
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wisatawan adalah seseorang yang melakukan wisata. Menurut
(Suwantoro, 2004: 4) wisatawan adalah seseorang atau
sekelompok orang yang melakukan suatu perjalanan, dan tinggal
lebih dari 24 jam. Apabila seorang yang datang kurang dari 24 jam
maka pengunjung disebut pelancong.

Menururt Smith menjelaskan bahwa wisatawan adalah
orang yang sedang__t_i_dak_ _pekerja, atau sedang berlibur dan secara
sukarelaﬁ mendljhjungi dae.r.éﬁl"'l'ain‘untuk mendapatkan sesuatu
y&ng/l’;in (Alexandra C.S. 2019: 272‘)‘.”‘\Terdapat beberapa jenis
,,,,r’/wisatawan yaitu wisatawan yaitu Wisata;an domestik dan
wisatawan mancanegara. Wisatawan domestik m%rupakan seorang
wisatawan yang melakukan wisata di dalam r}égerinya sendiri,
misalnya orang Indonesia yang berwisata d| Bali. Selain itu
"‘"__l_wisatawan domestik merupakan seorang \{Vérga negara yang
..ﬁf-l___elakukan perjalanan wisata dalam bata-é wilayah negaranya
ser{"d-i\r‘i tanpa melewati perbatasan negar:a,n';/a.

Menurut ~Musanef, Wi'éétéWéﬁ mancanegara merupakan
seorang wisatawan yang melakukan wisata ke luar negeri,
misalnya orang Indonesia yang berkunjung ke Paris. Wisatawan
mancanegara adalah orang-orang yang mengadakan perjalanan
dalam jangka waktu minimal 24 jam dan maksimal tiga bulan ke

negeri lain atau negara yang bukan tempat mereka tinggal, serta
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2)

tujuannya bukan untuk bekerja tetap atau tidak menetap
(Alexandra C.S. 2019: 274).
Industri Pariwisata/ Penyedia Jasa

Industri pariwisata merupakan suatu usaha yang dapat
mendukung jasa wisata. Industri pariwisata adalah semua jasa
yang diberikan oleh macam-macam perusahaan, mulai dari
wisatawan meninggalkan____tempat kediamannya hingga di daerah
tujuan wisata yang telah dite.”n.fu"kan__(‘l_ili A.W, 2008: 20).

" “Usaha yang termasuk dalam iﬁdustri pariwisata yaitu; a)

",f"i'ravel agent atau tour operator, b) Perusahaén.x pengangkutan, c)

3

Akomodasi, d) Tempat makan atau restoran, €) S\&I)uvenir shop dan
handicraff. |
Pemerintah
Pemerintah merupakan salah satu pell__a'lku pariwisata yang
:‘:"’n]emiliki tanggung jawab besar terhadap _p‘ériwisata. Pemerintah
dazl"am pariwisata memiliki peran yang cukup penting di antaranya
yaitu fﬁ.éﬁyéd'iékah‘infrast‘rukth'(fidél; hanya dalam bentuk fisik),
memperluas berbagai bentuk fasilitas, kegiatan koordinasi antara
aparatur pemerintahan dan pihak swasta serta pengaturan dan
promosi umum ke daerah maupun luar negeri. Pemerintah
memiliki otoritas dalam pengaturan, penyediaan dan peruntukan
berbagai infrastruktur yang berkaitan dengan kebutuhan

pariwisata (Yulius, dkk. 2018: 21).
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Pemerintah yang mengembangkan pariwisata adalah
pemerintah daerah sebagai pemegang kekuasaan tertinggi lebih
tepatnya yaitu dikelola oleh Dinas Pariwisata Pemuda dan
Olahraga. Selain itu, dibantu oleh pemerintah desa setempat.

4) Masyarakat Lokal

Masyarakat lokal merupakan masyarakat yang bertempat
tinggal di kawasar_] __Wisat_a, masyarakat ini memiliki peran yang
besar dﬂa,,lamy.[;).ariwisata kéféﬁa. __mereka hidup berdampingan
d/engan pariwisata. Masyarakat me\r“l‘j‘pakz\an stakeholder utama

yang memiliki kaitan kepentingan secara Ia\h‘ggung dengan suatu
kebijakan, program, dan proyek pariwisata (Yt]llius, dkk. 2018:
21). Masyarakat lokal yang dimaksud sebagai ;Selaku pariwisata
adalah masyarakat yang bertempat tinggal di g-t;,kitar Pantai Srau
yang terletak di Desa Candi, Kecamatan Pr,i"hgkuku Kabupaten
...""P___acitan.
5) Le.ff}p‘aga Swadaya Masyarakat
.-..I:é'r'h'béga"‘Swadayé"""'Mééyérakat merupakan  suatu
organisasi yang ada dalam lingkungan masyarakat dengan tujuan
untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat tanpa
mengharapkan keuntungan dari kegiatan yang dilakukan.

LSM menanggapi berbagai permasalahan yang ada di

masyarakat dengan bantuan lembaga dana. LSM merupakan

organisasi masyarakat yang memberikan kepedulian terhadap
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pembangunan baik di tingkat lokal, nasional maupun

internasional. LSM merupakan lembaga yang kegiatannya dapat

bergerak dalam bidang keagamaan, politik, ekonomi, sosial,

budaya, dan lain-lain (Rafiegah Nalar R, 2017: 88).

Lembaga swadaya masyarakat yang terdapat di Desa

Candi memberikan dorongan penuh terhadap potensi wisata lokal

hal ini sebagai \_/_\_/uj.u,d_ ____bahwa lembaga swadaya masyarakat

berperar]ﬂs.ebadé.lﬂi. pelaku wisétxa' di Pantai Srau.
C. Jenis/ da’h/l'\/lacam Pariwisata \

/ Seseorang melakukan perjalanan wisata drdasarl pada faktor
‘pendorong dan penarik (push and pull factor), dengén adanya faktor
-‘,‘Ipendorong yang umumnya bersifat 305|al-p3|kolog|§ atau merupakan
bgrson specific motivation dan penarik yang merq';)akan destination
sﬁ'e_cific attributes. Hal tersebut memiliki pengaru__h':dalam menentukan
dae;éh tujuan wisata (DTW) yang akan diku-hjungi (Yeni Imaniar
Hamzah 2013 1). Berdasarkan poten5| wrsata yang dimiliki suatu
wilayah maka muncul beberapa j Jenls dan macam pariwisata. Jenis dan
macam pariwisata adalah sebagai berikut:

1) Pariwisata menurut letak
Direktorat Jenderal Pariwisata (1980) mengemukakan

jenis pariwistaa berdasarkan letaknya yaitu:
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a) Pariwisata lokal (local tourism) merupakan perjalanan wisata
jarak dekat seperti piknik luar kota atau tempat wisata yang
dapat ditempuh beberapa jam dengan kendaraan mobil.

b) Pariwisata nasional (national toursm/domestic tourism, adalah
dinamika perjalanan wisata dalam suatu Negara.

c) Pariwisata mancanegara (world tourism/foreign tourism),
meliputi Wisa_tawan___. yang masuk dari luar negeri dan
Wisqt,a.wah“.yﬂ/éng berwiséfé di ke ]uar negeri.

2) J/eni’s/F;ariWisata menurut Dampak pa(\i‘éi‘”eyisa

a) Pariwisata aktif (in tourism) merupal%én\ wisatawan yang
masuk ke suatu negara jenis ini dikembangk#n untuk meraup
devisa. |

b) Pariwisata pasif (outgoing tourism) Warg'fa negara sendiri
sebagai wisatawan melakukan perjalanan____ke luar negeri. Jenis

ini tidak dikembangkan atau tidak __d'i kampanyekan jika

.‘""«k\pndisi ekonomi ditandai dengan ir]‘_cd:me per kapita yang baik
tentu .r”hé'hiiliRi‘kEmambU'éh"éébé.g-éi wisatawan ke luar negeri
(1 Gusti Bagus Arjana, 2016: 97).
3) Pariwisata Menurut Tujuannya
Wisatawan melakukan kegiatan wisata berdasarkan
tujuannya. Menurut (Oka A. Yoeti, 1996: 122) Pariwisata

berdasarkan tujuannya yaitu:
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a)

Pariwisata bisnis, merupakan suatu jenis pariwisata yang
pengunjungnya datang untuk tujuan dinas, usaha dagang atau

segala sesuatu yang berhubungan dengan pekerjaan.

b) Pariwisata berlibur, merupakan jenis pariwisata di mana

4)/ Pa

orang-orang yang melakukan pariwisata adalah orang-orang
yang sedang berlibur atau cuti.
Pariwisata pe_r_]d_id.ika_n, merupakan jenis kegiatan pariwisata
yang. peﬁéanungnya ...Béffujua‘n untuk studi atau sedang
/’rﬁ;mpelajari sesuatu ilmu penget;ﬁl]an.
riwisata berdasarkan Tujuannya

Menurut (Oka A Yoeti, 1997: 119-126) I‘jenis pariwisata

berdasarkan tujuannya adalah sebagai berikut:

a)

Business Tourism, vyaitu jenis pariwisata di mana

pengunjungnya datang untuk tujuan dinas,'l usaha dagang atau

yang berhubungan dengan pekerjaanr__]ya, kongres, seminar,

""-konvensi, simposium, musyawarah kerja.

b)

Voéét.i”dh"'Tb’u'ri‘sr‘rryait’u'jé'ri'i'sy bériwisata dimana orang-orang
yang melakukan perjalanan wisata terdiri dari orang-orang
yang sedang berlibur atau cuti

Education Tourism, yaitu jenis pariwisata dimana pengunjung
atau orang-orang yang melakukan perjalanan untuk tujuan

studi atau mempelajari suatu bidang ilmu pengetahuan.
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5) Pariwisata Berdasarkan Motif Wisatawan
Menurut Pendit dalam (I Gusti Bagas Rai Utama, 2014:
105-113) menjelaskan bahwa jenis-jenis pariwisata dibedakan
berdasarkan motif wisatawan untuk mengunjungi suatu tempat
wisata adalah sebagai berikut:
a) Wisata Budaya
Wisata budaya____m.erq_pakan suatu perjalanan yang dilakukan
berdasg,rkan' "kﬁe.inginan Wi;étéWan untuk memperluas pandangan
/mdup seseorang dengan jalan nﬂé‘ﬁ”gad\akan kunjungan atau
/ peninjauan ke tempat lain untuk mempel\aija[i keadaan rakyat,
kebiasaan adat istiadat, cara hidup, budaya, dari‘ seni masyarakat
dalam suatu wilayah. |
b) Wisata Cagar Alam (Taman Konservasi)
| Wisata cagar alam merupakan jenis y\'}isata yang banyak
.""'-__diselenggarakan oleh agen atau b_ir‘b perjalanan yang
rﬁ‘e[lgkhususkan usaha-usaha denganfjéian mengatur wisata ke
temr;ant”“.ét'é'u"daer‘ahﬁerg'ar"'éié'rﬁ,.'-t.all-r-nan lindung, hutan daerah
pegunungan dan sebagainya yang kelestariannya dilindungi oleh
undang-undang.
¢) Wisata Konvensi
Wisata konvensi merupakan wisata yang berbasis politik.
Wisata konvensi menyediakan fasilitas bangunan dengan

ruangan-ruangan tempat bersidang bagi para peserta suatu
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konferensi, musyawarah, konvensi atau pertemuan lainnya baik
yang bersifat nasional maupun internasional. Contohnya di
Indonesia yaitu Balai Sidang Senayan di Jakarta untuk tempat
penyelenggaraan sidang-sidang pertemuan besar dengan
perlengkapan modern.
d) Wisata Pertanian (Agrowisata)
Wisata pertqnian _r__T__lerupakan jenis wisata yang perjalanan
Wisatapya' dﬁillﬁa‘kukan ke f:.).r”bifek-._p‘royek pertanian, perkebunan,
/Iad’i"r'];; pembibitan dan sebagainy;\‘dimana wisatawan dapat
/ mengadakan kunjungan dan peninjauan\\‘u[]tuk tujuan studi
maupun berkeliling sambil menikmati se&;arnya tanaman
beraneka macam tumbuhan. |
e) Wisata Buru
| Wisata buru merupakan jenis wisata yap'g banyak dilakukan
d| daerah-daerah yang memiliki hutan ata__td tempat berburu yang
d'i‘bgnarkan oleh pemerintah dan digglékan oleh berbagai agen
atau.-b.i.fb"'bé'rja1aharr WiS’a"té”b-Ur.l-Jﬁoliatur dalam bentuk safari
buru ke daerah atau hutan yang telah ditetapkan oleh pemerintah
negara yang bersangkutan. Contohnya di Indonesia, pemerintah
membuka wisata buru untuk daerah Baluran di Jawa Timur

dimana wisatawan boleh menembak banteng atau babi hutan.
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f) Wisata Ziarah
Wisata ziarah merupakan wisata yang banyak dikaitkan
dengan agama, sejarah, adat istiadat, dan kepercayaan. Wisata
ziarah banyak dihubungkan dengan niat atau hasrat wisatawan
untuk memperoleh restu, kekuatan batin, keteguhan iman, dan
tidak jarang juga untuk memperoleh berkah kekayaan
melimpah.
g) Wisata Marif‘iﬁrﬁ atau Baha..fi.”
//’Wisata Bahari - merupakan jeni\s\‘”\‘/vjsata yang kegiatannya
/ banyak dikaitkan dengan olahraga di air,\dapau, pantai, teluk,
atau laut. Kegiatan yang dlakukan berupa me&]ancing, belajar,
menyelam sambil melakukain pemotretan, beréelancar, balapan
mendayung, melihat taman laut, serta rekrg%;lsi perairan yang
banyak dilakukan di daerah atau negara r_ﬁéritim misalnya di
Laut Karibia, Hawai, Thaiti, dan Indonesi__aﬂ'

‘ Wisata bahari merupakan salghf satu jenis wisata yang
kegié;[.z;hh'yé"'bé'rkaitan‘ 'dér'i'g'é'hy alr Menurut Fendeli (2002)
dalam (Elida Mahriani, dkk. 2020: 300) menyatakan bahwa
wisata bahari adalah wisata yang objek dan daya tariknya
bersumber dari bentang laut (seascape) maupun bentang darat
pantai (coastal landscape).

Sedangkan menurut Undang-Undang Nomor 10 tahun

2009 tentang Kepariwisataan, pengertian dari wisata bahari atau
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tirta adalah usaha yang menyelenggarakan wisata dan olahraga

air, termasuk penyediaan sarana dan prasarana, serta jasa lain

yang dikelola secara komersial di perairan laut, pantai, danau,
dan waduk. Selain itu dalam undang-undang tersebut juga
dijelaskan mengenai kawasan pesisir dan kawasan bahari.

Kawasan pesisir merupakan daerah atau wilayah pesisir tertentu

yang ditunjuk q_tz__i_u.,..,d_i_tetapkan oleh pemerintah berdasarkan

kriteriq,,,tertéﬁfu, seperti.”ké'r'"akt_e‘r fisik, biologi, sosial, dan
ekéﬁ'émi untuk- dipertahankan kéberadaannya. Sedangkan
kawasan bahari adalah jenis pariwisata altéf‘ngtif yang berkaitan
dengan kelautan baik di atas permukaan laut }Ilnaupun kegiatan

yang dilakukan di bawah permukaan laut. .

Berdasarkan (Elida Maharani, dkk 2020: 300)
pengertian wisata bahari menurut beberqﬁa ahli dirangkum
sebagai berikut:

1) Wisata bahari diartikan sebaga[_;élébuah wisata di mana
.t-éﬁﬁ.bé't\'/\'/isata térseb'ut’di'db'fhir-ié-si perairan dan kelautan.

2) Wisata bahari diartikan sebagai sebuah kegiatan untuk
menikmati keindahan dan keunikan pesisir pantai dan
lautan.

3) Wisata bahari merupakan sebuah usaha untuk
memanfaatkan wilayah pantai dan laut sebagai tempat

wisata.
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4) Wisata bahari merupakan kegiatan yang dilakukan untuk
menghabiskan waktu di pantai dan lautan.

5) Wisata bahari adalah kegiatan untuk meningkatkan
kesadaran akan penitngnya menjaga ekosistem alam
khususnya pantai dan lautan.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat
disimpulkan bah.\_/_v_a..per]_gertian wisata bahari adalah suatu jenis
Wisata/ ,,yangﬁkegiatanny; ..'d"il'ak.ukan di wilayah pesisir atau
/wil’é;}ah bahari,

Wisata bahari menjadi salah satu \Wi“sata yang banyak
diminati oleh wisatawan. Terdapat banyak keél‘iatan yang dapat
dilakukan apabila wisatawan berkunjung ke tempat wisata
bahari. Menurut (Elida M, dkk. 2020: 361-302), terdapat
beberapa kegiaatan yang dapat dilakukan, ygi;[u:

__.1) Berenang dan berjemur di bawah sinar'"matahari.

2) Mengendarai perahu wisata dan bfah';'.;ma boat.

3) .I-\I/Il.é.rij'éiéjah"darrmeh'ikfﬁéfi' .l-<..e“indahan alam bawah laut.
Kegiatan ini wisatawan dapat menjelajah dasar lautan,
menikmati keindahan batu karang dan banyaknya biota laut.
Kegiatan menjelajah alam bawah laut disebut sea walker
yang berarti menjelajahi lautan.

4) Diving dan Snorkeling. Kegiatan ini dilakukan dengan

menggunakan peralatan menyelam. Tujuan dari kegiatan ini
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5)

6)

7)

selain sebagai rekreasi juga sebagai sarana untuk
mempelajari keragaman aneka hayati dan kehidupan yang
ada di dasar lautan. Snorkeling merupakan kegiatan
berenang di permukaan air dan melihat apa yang ada di
bawah permukaannya. Sedangkan diving merupakan
kegiatan menyelam yang kedalamannya melebihi
kedalaman s_pc__)_t..an__rkeling.

Olﬁahrag'é air. Kegiatan”'(')'lah__raga air yang dapat dilakukan

/’/diantaranya yaitu berselanéér,\ jetsky,  speedboat,

flyboarding, dan mengayuh perahu.

Menikmati hasil laut (seafood). Jenisixl kegiatan yang
dilakukan oleh wisatawan dengan menikméti hasil laut yang
didapatkan secara langsung dari lautan. |

Ekowisata bahari atau yang disebq___t: dengan kegiatan

konservasi memiliki tujuan untuk me_rhberikan pengetahuan

pada wisatawan untuk menjaga f_ekosistem pantai dan laut

dari kerusakan. Misalnya menanam terumbu karang dan
mangrove.

Selanjutnya menurut Yulinda (2007), dalam (Yulius, dkk.

2018: 25) kegiatan wisata bahari yang dapat dilakukan dibagi

menjadi dua yaitu wisata pantai dan wisata bahari itu sendiri.

Wisata pantai merupakan kegiatan wisata yang mengutamakan

sumber daya pantai dan budaya masyarakat sekitar pantai.
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Kegiatan tersebut di antaranya vyaitu; 1) rekreasi pantai, 2)
panorama, 3) resort/peristirahatan, 4) berenang dan berjemur, 5)
olahraga pantai seperti voli pantai, jalan pantai, lempar cakram,
dan lain-lain, 6) berperahu, 7) memancing, 8) wisata mangrove.
Sedangkan wisata bahari merupakan kegiatan wisata yang
mengutamakan sumber daya bawah laut dan dinamika air laut.
Kegiatan yang d_i__Ia_kukqp berupa; 1) rekreasi pantai dan laut, 2)
Wisata divin'éﬁ dan snorke.l..i.r.id,""?a) selancar jetsky, banana boat,
})erahu kaca, dan kapal selam, 4) Wlsata ek05|stem lamun, wisata
nelayan, wisata pulau, wisata pendidikan dan Wlsata pancing, 5)
‘. wisata satwa seperti penyu, duyung, paus, Iumbé—lumba, burung,
mamalia, dan lain-lain. |
Pantai Srau merupakan salah satu pantq-if yang terletak di
Kabupaten Pacitan tepatnya di Desa ____.’bandi Kecamatan
___Pringkuku. Pantai Srau memiliki kara_kteristik yang indah.
I;iamparan pasir putih yang Iembut:,_,rr'i:enjadi ciri khas Pantai
Srau..-..IéélriYé'k'kegiatan‘yahg"déba.t-.d“ilakukan oleh wisatawan di
Pantai Srau di antaranya yaitu camping, berjemur, berenang, dan
lain sebagainya. Pantai Srau menjadi salah satu pantai yang
ramai dikunjungi oleh wisatawan.
d. Objek dan Daya Tarik Wisata
Daya tarik wisata merupakan segala sesuatu yang menarik dan

menghasilkan pengalaman kepada pelaku wisata, baik secara pasif
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maupun aktif. Contohnya vyaitu keindahan pantai, suasana
pegunungan, gerhana, pentas seni, karnaval, mendaki gunung,
berselancar, dan lain-lain (Nurdin hidayah, 2019: 3).

Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang
kepariwisataan menyataka bahwa objek dan daya tarik wisata adalah
segala sesuatu yang memiliki keunikan, keindahan dan nilai yang
berupa kekayaan alam_,__b_u.dayg dan hasil karya manusia yang menjadi
sasaran ataqr_t,ujua'ﬁﬁ kunjungan H..V\)“i's'éta.__s‘elanjutnya, daya tarik wisata
adala/h sé;cj'éla sesuatu yang menjadi daya iéfik\vyisata (tour attraction),
yaﬁb merupakan segala sesuatu yang menjadi déyg tarik bagi orang
:untuk mengunjungi suatu daerah tertentu (Yoeti, 19%5) dalam (Erika
I"‘-‘.‘Revida, dkk. 2020: 7). |
Daya tarik wisata adalah segala sesuatu baik__g/ang dapat dilihat
n{'aypun dirasakan (tangible) atau yang tidak dape.}_t:dilihat (intangible)
yan;j- menjadi faktor pendorong Wisatawa.h untuk melakukan
kunjur;ga&‘r] wisata (Erika Revida, dkk. 2020::,_,.7):..

Day:;”fé'r'ik"'\ivisataﬂiténtukéh'Hc')l.élhs beberapa faktor. Menurut
(Suwantoro, 2004: 19) menyebutkan bahwa faktor penentu yang
menjadi dasar daya tarik pariwisata yaitu:

1) Adanya sumber daya yang dapat menimbulkan rasa senang,
indah, nyaman, dan bersih.
2) Adanya aksesibilitas yang tinggi untuk dapat mengunjunginya.

3) Adanya ciri khusus/spesifikasi yang bersifat langka.
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4)

5)

6)

7)

‘ Pemerintahan dibagi menjadi tiga yaitu:

)

Adanya sarana dan prasarana penunjang untuk melayani para
wisatawan yang hadir.

Objek wisata alam mempunyai daya tarik karena keindahan alam,
pegunungan, sungai, pantai, pasir, hutan, dan sebagainya.

Objek wisata budaya memiliki daya tarik tinggi karena memiliki
nilai khusus dalam bentuk atraksi, kesenian, upacara-upacara
adat, nilai luhur yqng,..,te_r_kandung dalam suatu objek buah karya
manusiaﬂ pada"'r.rﬂlésa Iampaun.”

§el/é[yakan finansial.

/ Objek dan daya tarik wisata menurut llrektorat Jenderal

Objek wisata alam, merupakan sumber daya alanf‘i yang berpotensi

serta memiliki daya tarik bagi pengunjung ba-ik dalam keadaan

alami maupun setelah ada usaha budi daya.___;'.Objek wisata alam

2)

.""'diantaranya yaitu flora dan fauna, keuhikan dan kekhasan

ek05|stem (mlsalnya pantai, hutan bakau) gejala alam (sumber air
panas, air terjun danau), budldaya sumber daya alam (sawah,
perkebunan, peternakan, dan perikanan).

Objek wisata sosial budaya, merupakan objek wisata yang dapat
dimanfaatkan dan dikembangkan sebagai objek dan daya tarik
wisata meliputi museum, peninggalan sejarah, upacara adat, seni

pertunjukan, dan lain-lain.
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3) Objek wisata minat khusus, merupakan jenis wisata yang baru
dikembangkan. Wisata ini diutamakan pada wisatawan yang
memiliki motivasi khusus, misalnya berburu, mendaki gunung,
arum jeram, agrowisata, dan lain-lain.

Menurut (I Gusti Bagus Rai Utama, 2014: 132) menyatakan
bahwa Suatu daya tarik wisata pada prinsipnya harus memenuhi tiga
persyaratan Yyaitu; 1) Shomething to see (ada yang dilihat), 2)
Somethlng to do (ada yang dlkerjakan) 3) Somethlng to buy (ada yang
dlbell)

e. Daya Tarik Wisata Pantai Srau
‘. Daya tarik Pantai Srau Pantai yang menyuguhkah keindahan laut
I"‘-‘.‘dan hamparan pasir putih yang cukup indah. Air laut yang jernih, pasir
putlh yang bersih, batu karangm serta pepohonan terutama pohon
ke'l_gpa yang terletak disekitar pantai menjadi dayq_.:tarlk tersendiri bagi

Wis;itqwan. Selain itu, di Pantai Srau Wi__s'étawan tidak hanya

berkuﬁfupg ke satu tempat, namun dapatf_,,bérkunjung ke beberapa

tempat yar;g.j.lrbé'r'bédé’di‘ SFkit'ai”Péhfé-iﬂ.S.l-’.&.l-l;l. Pantai Srau memiliki tiga
area yang berbeda. Area yang pertama yaitu keindahan pantai dan
banyaknya pohon kelapa di sekitar pantai menjadi salah satu ciri khas

Pantai srau, area yang kedua keindahan laut dan pasir putih serta batu

karang, dan area yang ketiga yaitu area perbukitan. Beberapa fasilitas

yang disediakan di Pantai Srau yaitu rumah makan, gazebo, mushola,

toilet, dan lain sebagainya.
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2. Pengembangan Pariwisata

Pengembangan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
merupakan proses, cara, perbuatan mengembangkan. Pengembangan
merupakan suatu usaha yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas
menjadi lebih baik dari sebelumnya. Menurut (Suwantoro, 1997: 120)
menyatakan bahwa pengembangan bertujuan untuk mengembangkan
produk dan pelayanan__yan,g_ ____berkualitas, seimbang, dan bertahap.
Selanjutnya, pgn,gemb.é.ngan juga .c.j.i.défini_s‘ikan sebagai proses atau cara
yang digunélgén untuk menjadikan sesuatu\r‘ﬁenjadi lebih maju, baik,
sempurna maupun berguna (I Made Suniastha Amerta 2019 14).

‘. Indonesia yang memiliki segudang potensi ﬂ)anWlsata harus
dlkembangkan Pengembangan pariwisata merupakan suatu strategi yang
dlgunakan untuk memajukan, memperbaiki dan menlngkatkan kondisi
kepar!wlsataan suatu daya tarik wisata, sehlngg__a dapat dikunjungi
WisataQVan Patrusi (2001) dalam (I Made Suniastha.-Amerta 2019: 14).

Pengambangan pariwisata harus dlsertal dengan perencanaan
yang baik dalam sekala mikro maupun makro Selain itu, terdapat
beberapa hal yang dapat menunjang pengembangan suatu objek wisata.
Menurut Spillane (1994) menjelaskan bahwa pengembangan objek
wisata harus mencakup lima unsur terpenting agar wisatawan dapat
menikmari perjalanannya yaitu:

1) Attractions atau Antraksi, merupakan suatu pusat dari industri

pariwisata yang digunakan untuk menarik minat wisatawan untuk
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2)

3)

4)I,,

5)

mengunjungi suatu lokasi karena ciri-ciri khas tertentu, seperti
keindahan alam, iklim dan cuaca, kebudayaan, sejarah, dan lain
sebagainya.

Facility atau fasilitas, merupakan fasilitas atau peralatan yang
dibutuhkan dalam rangka melayani wisatawan. Fasilitas digunakan
untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan wisata.
Infrastructure atau ipfrastr_gktur, merupakan semua konstruksi di
bawah dan _di atas tanah suatu wilayah atau daerah, meliputi

ketgseﬂiaan air _bersih, sumber Iistfi‘kx dan energi, jaringan

‘,kbmunikasi, sistem persampahan, jasa kesehatan ‘maupun jalan.

Transportation atau transportasi, merupakan I‘fasilitas untuk

"‘-‘.‘ mempermudah masyarakat dan wisatawan dalam rﬁengakses tempat

L"*-‘.‘Wisata, seperti angkutan wisata, terminal, dan jadw-'él keberangkatan.

Hospitaly atau keramah-tamahan, merupakan s___u"atu kepastian akan
jarﬁi__nan keamanan wisatawan yang sedang be_réda dalam lingkungan
yang 'bexlum dikenali sebelumnya, khususnya'wisatawan asing.

Pengembé'hééh"’wisata"P'ah'téi”' Srau telah dilakukan oleh

pemerintah daerah yang bekerjasama dengan pemerintah desa.

Pengembangan yang dilakukan dimulai dari hal-hal kecil meliputi

penyediaan tempat sampah, pembangunan toilet, pembangunan dan

pengembangan toko oleh-oleh, warung makan, perbaikan tempat ibadah,

dan restoran. Selain itu juga dibangun bilik yang digunakan sebagai

tempat istirahat bagi pengunjung.
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3. Dampak Pengembangan Pariwisata

a.

Definisi Dampak

Dampak diartikan sebagai pengaruh atau akibat. Berdasarkan
Kamus Besar Bahasa Indonesia dampak didefinisikan sebagai suatu
benturan, pengaruh kuat yang mendatangkan akibat baik berupa akibat
positif maupun negatif, benturan yang cukup hebat antara dua benda
sehingga menimbulkan___per_qbahan yang berarti dalam momentum
sistem yang 'meng'él.émi bentura“r.l. .fé"r"S'ebu‘t.

/Sedlé’l'ﬁgkan menurut Otto SoemanA}a‘to\(\l983) dalam (Andreas
(;;"blkk 2016: 3)dampak diartikan sebagai penéérgh suatu kegiatan.
I“Selanjutnya dampak menurut Waralah Rd Cristo rﬁerupakan segala
I"‘-‘.‘sesuatu yang diakibatkan oleh sesuatu yang dilaklljlkan, bias positif
é\tau negatif atau pengaruh kuat yang mendatar_}-ékan akibat baik
né"gatif maupun positif (Sinta Hariyati, 2015: 6).

.:""'-___Keputusan yang diambil untuk melak__u'kan suatu hal akan
mendéfér]gkan dampak, baik berupa dampq}_k;.bositif maupun dampak
negatif. Péﬁéé'r'tiéh"dampak ‘pO's’i’tif“'déh“.r-l-egatif menurut (Adreas G,
dkk. 2016: 3) adalah:

1) Dampak positif
Dampak positif merupakan pengaruh dan akibat yang
ditimbulkan oleh suatu pengambilan keputusan yang tidak
mengakibatkan sesuatu yang merugikan bagi sesama manusia,

lingkungan alam, atau sesuatu yang berhubungan bisa
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mengakibatkan kerugian bagi pihak lain. Dampak positif berarti
pengaruh yang ditimbulkan oleh suatu pengambilan keputusan
akan menguntungkan bagi sesama manusia dan alam sekitarnya.
2) Dampak negatif
Dampak positif merupakan pengaruh dan akibat yang
ditimbulkan oleh suatu pengamilan keputusan akan mengakibatkan
sesuatu yang tidak_baik, t_e__rhadap sesama manusia dan lingkungan
sekitarnyg,,. s-elaﬂiﬁ. itu pengarﬁt.ﬂ.i'l"éna keputusan akan mengakibatkan
k(ﬂug/i’éa bagi sesama manusia ataup;jﬁ”‘ijr!gkungan alam sekitar
’,,,,f’)//ang akan berakibat dikemudian hari.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, mak% dapat diketahui
I"‘-‘.‘bahwa pengertian dampak merupakan sesuatu yaf;g terjadi akibat
éldanya pengambilan keputusan. Dampak juga tl_é:rjadi pada suatu
alétjvitas pariwisata. Dampak dari pariwisata tel__rj:adi karena adanya
peer__ahan aktivitas masyarakat. Dampak p__a‘fiwisata berpengaruh
terhadgb_\ kehidupan masyarakat terutan‘j_,a"; dalam aspek sosial,
ekonomi, déﬁbuaaya:- -

. Dampak Sosial Pariwisata

Pengembangan pariwisata tentunya akan memberikan dampak
terhadap masyarakat sekitar, baik berupa dampak positif maupun
dampak negatif. Salah satunya pariwisata akan berdampak pada
kehidupan sosial masyarakat. Dampak sosial ini berawal dari adanya

interaksi sosial yang dilakukan oleh masyarakat. Interaksi sosial
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merupakan syarat utama terjadinya aktivitas-aktivitas sosial. Interaksi
sosial merupakan hubungan-hubungan sosial yang dinamis yang
menyangkut hubungan orang perorangan dengan sekelompok manusia
(Eli M. Setiadi, 2006: 91). Menurut Gillin dan Gillin (1954)
menyatakan bahwa interaksi sosial adalah hubungan-hubungan antara
orang-orang secara individual, antar kelompok orang, dan orang
perorangan dengan kelompok

Menurut (EI| M Setiadi, dkk 2006 93) terdapat beberapa faktor
yang/mendasarl berlangsungnya |nterak5| \SOSIa|, yaitu; 1) faktor
|m|ta5| faktor sugesti, 3) faktor identifikasi, 4) faktor simpati. Faktor-
‘faktor terjadinya interaksi mampu bergerak sendiri rhaupun bergerak
I"‘-‘.‘dalam keadaan yang bergabung. Faktor imitasi memlllkl peran yang
benting dalam proses interaksi sosial yang dapat m«l_a'}nberikan dampak
p&s_itif yaitu dengan adanya imitasi akan mendorphg seseorang untuk
mer;iqtuhi nilai-nilai yang berlaku (Eli M Set‘i'adi, dkk. 2006: 93).
Dalarﬁ."‘-‘-?idang pariwisata, imitasi sangf,it"; berpengaruh terhadap
kehidupan.-fﬁééyéfékat.‘Wisatawah"'yéhd ..t-)-erkunjung akan melakukan
imitasi terhadap nilai-nilai sosial yang ada dalam masyarakat di
lingkungan pariwisata. Namun, imitasi juga dapat memberikan
dampak negatif, yaitu peniruan tindakan-tindakan yang menyimpang.

Interaksi sosial dapat terjadi karena adanya aktivitas yang

dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang. Terdapat beberapa
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syarat-syarat terjadinya interaksi sosial (Soerjono Soekanto, 2007:

62), yaitu:

1) Adanya kontak sosial (social contact) yang dapat berlangsung
dalam tiga bentuk, yaitu antar individu, antar individu dengan
kelompok, antar kelompok dengan kelompok. Selain itu, suatu
kontak sosial bersifat langsung maupun tidak langsung.

2) Adanya komunikas_i,___.yan_g merupakan seseorang memberi arti
perilaku Q[ang'i.é.i.n, perasaar;;hé"r‘asaan apa yang ingin disampaikan
olﬁhﬁféhg tersebut. Orang yang bersa;ﬁfjku'[\an kemudian memberi

’/r/eaksi terhadap perasaan yang akan disar\ﬁ‘pgikan oleh orang

tersebut. ‘

Choen (1984) dalam (Nurdin Hidayah,l;'l 2019: 16-18)

Fnengungkapkan bahwa dampak kegiatan pa__r'iwisata terhadap

ké‘hidupan sosial masyarakat diantaranya yaitu: |

1) ...f)g_impak terhadap keterkaitan dan keterlibatén antara masyarakat
set..ém‘pat dengan masyarakat yang Ieb‘jh";luas, termasuk tingkat
otonorr;i.Mé't'a'lj"'két'e‘rgﬂanturigéhhyé: .I-.r.1-t-eraksi masyarakat dengan
pengunjung menyebabkan percampuran tata nilai di destinasi
wisata. Dampak pariwisata pada tata nilai di destinasi wisata
biasanya disebabkan karena pengaruh pengunjung vyaitu sifat
pengunjung yang terlalu bebas dalam berperilaku. Pergeseran tata

nilai dapat terjadi menjadi beberapa bentuk yaitu efek peniruan,

marginalisasi dan modifikasi budaya.
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2)

3)

Dampak terhadap hubungan interpersonal antaar anggota
masyarakat. Berkembangnya kepariwisataan akan menciptakan
banyak lapangan kerja dalam bidang yang sama, sehingga
memungkinkan adanya kompetisi diantara anggota masyarakat.
Selain itu, pariwisata juga berdampak pada perubahan perilaku,
struktur sosial serta perubahan gaya hidup.

Dampak terhadap__ __d.asa_r;dasar organisasi/kelembagaan sosial.
Perkemb{angahﬁ pariwisataﬂn 'ékan ‘ memunculkan  organisasi-

o;gaﬁisasi atau kelembagaan sosial untuk mengorganisir kegiatan

,,//pariwisata. Organisasi atau kelembagaan bé‘rasal dari beberapa

3

bidang diantaranya yautu pemasaran, perhubunban, akomodasi,
daya tarik/atraksi wisata, tour operator, pendukurjg, dan lain-lain.

Dampak terhadap migrasi dan ke daerah pariwis_éta. Meningkatnya

"‘"._laktivitas pariwisata memerlukan adanya t;énaga kerja untuk

5)

.ﬁq___enjalankan usaha pariwisata serta me’mberikan pelayanan
tefﬁ'agap pengunjung atau Wisatawar])_..f'I:.Sebagian dari mereka
berasalundér”i'béﬁdudukﬂok‘a'l’ maupun -d;ri daerah lain. Sehingga hal
ini akan menimbulkan bertambahnya populasi atau kepadatan
penduduk di daerah wisata. Tetapi lambat-laun akan menimbulkan
masalah sosial yang beragam mulai dari meningkatnya stress,
kemacetan, kejahatan, perampokan, dan tindak kriminal lainnya.

Dampak terhadap ritme kehidupan masyarakat. Hal ini berkaitan

dengan masalah untuk masyarakat lokal yang mempengaruhi
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bagaiana masyarakat bertindak dalam kehidupan sehari-hari
seperti: kemacetan lalu lintas, penggunaan infrastruktur yang
berlebihan, kehilangan kegunaan dan manfaat tanah bagi
kehidupan sosial, kehilangan usaha lain, polusi desain arsitektur,
kejahatan terhadap wisatawan atau oleh wisatawan, dan lain-lain.

6) Dampak terhadap pola pembagian kerja. Daerah yang pada
umumnya memili_k_i___sur_r_]_ber mata pencaharian sebagian besar
adalah pgtani akan mengala.r.ﬁ”i' fantan‘gan. Tantangan tersebut yaitu
t(yr'ad‘i"r;ya pergeseran mata pencaharié\h‘\da}ri sektor pertanian ke

,,,//sektor pariwisata.

:7) Dampak terhadap stratifikasi dan mobilitas xlgosial. Kegiatan
pariwisata akan mengakibatkan diferensi I;'Istruktur sosial,
modernisasi keluarga dan dapat memperluas \__A';awasan dan cara

pandang masyarakat terhadap dunia luar. |

8) ...f)g_impak terhadap meningkatnya penyimp"angan-penyimpangan
sos.‘i"a_l‘\‘. Munculnya sikap mental yan’g":berorientasi konsumtif
menim.I-c.).l.JHI.ké'h“'tihgkaTFIaku""y'a'hé .t-).é“rtentangan dengan norma-
norma yang ada (patologi sosial) seperti prostitusi, penggunaan
dan perdagangan obat terlarang, ketergantungan alkohol, kejahatan
dan perilaku penyimpangan lainnya.

c. Dampak Ekonomi Pariwisata
Menurut World Travel & Tourism Council (WTTC) (2012)

dalam (Nurdin Hidayah, 2019: 13-14), kegiatan pariwisata memiliki
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dampak langsung dan tidak langsung terhadap ekonomi lokal, namun
bentuk dampaknya dapat berbeda-beda di berbagai destinasi atau
negara. Dampak langsung dapat dilihat dari Pendapatan Domestik
Bruto (PDB) yang dihasilkan dari kegiatan yang secara langsung
terkait dengan kegiatan pariwisata seperti hotel, agen perjalanan,
maskapai  penerbangan, restoran, dan Kkegiatan lain yang
diperuntukkan untuk _m_e.mfa_;islitasi pengunjung dalam melakukan
kegiatan Wlsata .

/Terdapat enam hal yang dapat ménclptakan dampak ekonomi
darl kegiatan pariwisata, yaitu; 1) lapangan peker}aan 2) penyediaan
‘barang dan jasa, 3) penjualan langsung barang dan Jésa 4) pendirian
Iblsnls pariwisata, 5) sumber pajak dan pungutan, 6) investasi dalam
mfrastruktur (Nurdin Hidayah, 2019: 14). Sedangkan dampak tidak
Ian_gsung merupakan dampak yang timbul kare____na adanya kegiatan
yan;j._;__jilakukan oleh industri di sektor pariwisat_a‘."

K)I.e‘\nurut (Alberto F. Lemma, 2014: ’KZ,f)"IIIdampak tidak langsung
dibagi me.r-ﬁéi.d“'tri"g'é' Vaitu: 1) modal i.h.\./“estasi pariwisata, termasuk
investasi modal dalam sektor industri pariwisata misalnya transportasi
dan akomodasi, 2) pengeluaran pemerintah unuk pariwisata yang
merupakan salah satu cara pemerintah untuk mendukung sektor
pariwisata. Kegiatan ini dapat berupa promosi, layanan pengunjung

dan administrasi, 3) efek rantai pasokan yang mewakili pembelian
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barang dan jasa domestik, sebagai input untuk produksi output akhir
mereka oleh bisnis dalam sektor pariwisata.
. Dampak Budaya Pariwisata

Kata kebudayaan berasal dari bahasa Sanksekerta yaitu
buddhaya yang berarti budi atau akal. Kebudayaan diartikan sebagai
hal-hal yang bersagkutan dengan budi atau akal. Selain itu,
kebudayaan juga diker_l_al__d.eng_an isitilah culture yang berasal dari kata
lain colore /yang'ﬂéﬂr.tinya adalalhhlrﬁ'engqlah atau mengerjakan, yaitu
meng)laﬁ}énah atau bertani. Dari asal k;fé”‘co!ore kemudian culture,
deftikan sebagai segala daya kegiatan manusia\i}nfuk mengolah dan
I:mengubah alam (Soerjono Soekanto, 2007: 150). ‘
| Kebudayaan mencakup semua hal yang I;'Ididapatkan dan
a‘ipelajari manusia sebagai anggota masyarakat. Mg’lﬁurut E.B. Taylor
(i'8_71) mendefinisikan kebudayaan yaitu sesuatu _yéng kompleks yang
meHbgkup pengetahuan, kepercayaan, kesenia__n'," moral, hukum, adat
dan Ia;'in\ kemampuan-kemampuan serta fkebiasaan-kebiasaan yang
didapatkar{n.lﬁ.).l'éh""iﬁ'anusiﬁf Sébégé’iwéhg-jé-ota masyarakat (Soerjono
Soekanto, 2007: 150).

Selo Soemardjan dan Soelaeman Soemardi merumuskan
kebudayaan sebagai semua hasil karya, rasa dan cipta masyarakat

(Soerjono Soekanto, 2007: 151). Kebudayaan merupakan keseluruhan

gagasan dan karya manusia yang harus dibiasakan dengan belajar,
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beserta keseluruhan dari hasil budi dan karyanya (Koenjaraningrat,

1990:9) dalam (Esti Ismawati, 2012: 4).

Menurut (Koenjaraningrat, 2009: 150-151) terdapat beberapa

wujud kebudayaan di antaranya yaitu:

1)

2y

Wujud ideal kebudayaan. Wujud ini memiliki sifat abstrak yang
tidak dapat diraba, atau difoto. Terletak pada kepala atau dalam
pikiran warga mas._y_ar.ak_a_t tempat kebudayaan itu hidup. Wujud
kebudayaan i'ri.i yaitu berupa i.'d'é"'a-tau gagasan, adat istiadat, norma
dan‘fain-lain. ‘

/ N

Wujud yang berupa system sosial. Hal ir\ii\._‘berkiatan dengan

tindakan pola dari manusia itu sendiri. Sistem I‘sosial ini terdiri

dari aktivitas-aktivitas manusia yang berinteraksi, berhubungan

dan bergaul satu sama lainnya berdasarkan_:-’l suatu adat atau

kelakuan. Sebagai rangkaian aktivitas mqhusia dalam suatu

3)

""'masyarakat system sosial ini bersifat kongk"ret. Bisa diobservasi,

difbtp, dan didokumatasikan. ’

Wujuc.i-nl;éﬁgé"da’r'i ‘kébudayaéhmdriﬂsé-tl)lljt kebudayaan fisik. Hal ini
berupa seluruh hasil fisik dan aktivitas, perbuatan dan karya
manusia dalam suatu masyarakat. Bersifat paling kongkret, dapat
difoto, diraba, dilihat.

Dari ketiga wujud kebudayaan tersebut, tidak akan terpisah

dalam kehidupan manusia. Selain itu, kebudayaan juga memiliki sifat

atau hakikat yang bersifat umum. Hakikat dari kebudayaan yaitu:
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1) Kebudayaan terwujud dan tersalurkan lewat perilaku manusia.

2) Kebudayaan telah ada terlebih dahulu mendahului lehirnya suatu
generasi tertentu dan tidak akan mati dengan habisnya usia
generasi yang bersangkutan.

3) Kebudayaan diperlakukan oleh manusia dan diwujudkan tingkah
lakunya.

4) Kebudayaan menc__ak.up_ aturan-aturan yang berisikan tindakan-
tindakan _ yahﬂgﬁ.diterima a‘.é'h""ditp‘lak, tindakan-tindakan yang
(ﬁ Iaféag dan tindakan yang diizinkan,\\“ .

/ Terdapat tujuh unsur kebudayaan yang dlanggap sebagai
‘cultural universe yaitu; 1) Peralatan dan perlengkapaﬁ hidup manusia,
:{{12) Mata pencaharian dan sistem-sistem ekonoml 3) Sistem
kemasyarakatan 4) Bahasa, 5) Kesenian, 6) Slstem pengetahuan 7)
Slsf[em kepercayaan. |

Kebudayaan sebagai suatu hasil dari m‘ésyarakat tidak akan
membata5| diri pada struktur kebudayaan yaltu unsur-unsur yang
statis. Kebudayaan memiliki dinamika atau gerak. Gerak kebudayaan
merupakan suatu gerak yang dilakukan oleh manusia yang hidup di
dalam masyarakat sebagai wadah kebudayaan (Soerjono Soekanto,
2013: 168). Dinamika kehidupan manusia terutama dalam bidang
kebudayaan tentunya akan terjadi akulturasi budaya. Unsur-unsur
kebudayaan akan dihadapkan pada unsur kebudayaan lain, misalnya

unsur-unsur kebudayaan asing. Unsur kebudayaan asing yang datang
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dalam kehidupan masyarakat memiliki kemungkinan untuk diterima

atau ditolak. Namun, dalam hal ini tentunya membutuhkan suatu

proses yang terjadi dalam masyarakat itu sendiri. Menurut (Soerjono

Soekanto, 2013: 168-169) terdapat beberapa maslaah yang

menyangkut proses akulturasi kebudayaan yaitu:

1)

Unsur kebudayaan asing yang mudah diterima. Terdpat beberapa
unsur-unsur kebu_d_ayaa_r_) asing yang mudah diterima oleh
masyarakat d| antaranya yéif'u -kebudayaan kebendaan seperti

p/eraiétan yang dianggap memiliki méﬁfat bagi suatu masyarakat,

unsur-unsur kebudayaan yang dengan muda\ﬁ“d\isesuaikan dengan

2)

keadaan masyarakat.
Unsur kebudayaan yang sulit diterima. Unsur kebudayaan yang

sulit diterima oleh masyarakat yaitu unsur-uns’Ur yang berkaitan

dengan system kepercayaan, ideologi, falsaf__ah hidup. Selain itu

3)

4)

""'u__nsur kebudayaan yang dipelajari pada__.-faraf pertama proses

so.‘s"'i‘q‘lisasi contohnya yaitu makana pokpkfsuatu masyarakat.
Indivi.(-j.llj.l;.i'r']'di'\'i'i'dU'yarTg' Cépét"hﬁ'é'héf.i.r-l-wa unsur-unsur kebudayaan
baru. Pada umumnya generasi muda dianggap sebagai individu-
individu yang cepat menerima unsur-unsur kebudayaan asing
yang masuk dalam proses akulturasi.

Ketegangan-ketegangan yang timbul sebagai akibat akulturasi.

Suatu masyarakat yang terkena proses akulturasi selalu ada
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kelompok atau individu yang sulit atau bahkan tidak dapat
menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan yang terjadi.

Proses akulturasi yang baik akan menghasilkan integrasi antar
unsur-unsur kebudayaan asing dengan unsur-unsur kebudayaan
sendiri. Sehingga unsur kebudayaan asing dapat diterima. Proses
akulturasi besar kaitannya dalam bidang pariwisata.

Bidang pariwis_qt_a - ferutama dalam proses pengembangan
pariwisata §anga'tﬂl Jberpengaru.ﬁ. .'.t“e"'rhad‘ap kebudayaan masyarakat.
Dataggn’yéﬂwisatawan dan terjadinya inté;ﬁksi antara masyarkat lokal
dengan wisatawan memungkinkan terjadinya suatu akultura3| Selain
‘ltu dalam pengembangan pariwisata menlmbulkzin kekhawatiran
Isepertl kerusakan lingkungan, coret-coret fasilitas publlk pencemaran
alam dan seni budaya, komersialisasi keramahtamahan dan hilangnya
keprlbadlan penduduk di daerah tujuan wisata. M__enurut (BetaD & V
Ind;h 2017: 5) apabila pengembangan pariw‘i'sata tidak terkendali
akan menlmbulkan lima kerugian di antaranya yaitu:

1) Sektor pertanlan terbengkalai karena petam beralih profesi menjadi
penjual jasa wisata.

2) Terjadinya urbanisasi yang dapat menimbulkan pengangguran.

3) Terjadi spekulasi tanah sehingga harga tanah semakin mahal dan
seringkali menimbulkan konflik.

4) Terjadinya pengikisan kehidupan beragama.
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5) Terjadi komersialisasi seni budaya yang menjurus pada terjadinya
penurunan kualitas hasil kebudayaan itu sendiri.

Terdapat beberapa dampak yang ditimbulkan akibat dari proses
pengembangan pariwisata terhadap aspek kebudayaan masyarakat.
Salah satu contohnya yaitu dampak terhadap bidang kesenian dan adat
istiadat. Interaksi yang terjadi antara penduduk lokal dengan
wisatawan akan men_gu_b.ah ____nilai-nilai kesenian dan adat istiadat.
Selain itu, fd,engaﬂﬁﬂ.berkembarll..g.h'ya . pariwisata akan menimbulkan
adan;a/tFé'ﬁsformasi budaya. Transformaié‘i‘”‘bUQaya diartikan sebagai
§ua’iu proses dialog yang terus-menerus anta}éx.\kebudayaan lokal
I:dengan kebudayaan “donor” hingga mencapai tafljap tertentu dan
I"‘-‘.‘membentuk proses sintesa dengan berbagai wg;iljud yang akan
Fnelahirkan format akhir budaya yang baik (Esti Ism_éwati, 2012: 100).

4. Masy.é,_lrakat
a. Per;bgrtian Masyarakat

M-a;yarakat merupakan suatu istilahf_,yéng berasal dari bahasa
Arab “sycz.-l;.c.z.}c.éz-";-"jiéing 'beﬁlrfi"‘ikﬁtws'ér.t-a.i.,“berpartisipasi”. Sedangkan
dalam bahasa Inggris yaitu society yang berasal dari bahasa Latin
socius yang berarti “kawan”. Masyarakat adalah sekelompok atau
sekumpulan manusia yang saling berinteraksi satu sama lain. Definisi
lain, masyarakat merupakan satu kesatuan hidup manusia yang saling
berinteraksi menurut suatu sistem asat istiadat tertentu yang bersifat

berkesinambungan dan terikat oleh suatu rasa identitas bersama
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(Koenjaraningrat, 2009: 116). Suatu negara disebut memiliki
masyarakat apabila memiliki ciri-ciri yang saling berkesinambungan
atau kontinu, yaitu: 1) interaksi antar warga-warganya, 2) adat-
istiadat, norma, hokum dan aturan-aturan khas yang mengatur seluruh
pola tingkah laku warga negara atau desa, 3) kontinuitas waktu, 4)
rasa identitas kuat yang mengikat semua warga (Koentjaraningrat,
2009: 116-118).

Istilah'/ ,,mas'j};rakat meru.b.ékan. _suatu istilah yang memiliki
cakuBan”/I’ébih luas - daripada komunitgé‘_\ Masyarakat merupakan
§,e|1]ruh kesatuan hidup manusia yang bersifat mt:intgp dan terikat oleh
I“satuan adat-istiadat dan rasa identitas bersafﬁa. Masyarakat
I"‘-‘.‘merupakan manusia yang hidup dalam suatu tatz?ilnan atau aturan
bersama dan saling berinteraksi serta melakukar_l_-": suatu hubungan.
I\)i'e_nurut Maclver dan Page menyatakan bahwq.’:masyarakat adalah
sua.fu__lsistem dari kebiasaan dan tata cara dar__i.-"'wewenang dan kerja
sama éhtgra berbagai kelompok dan penggfoiémgan, dan pengawasan
tingkah i-él.l..(“l.Jn-%S-é'l"ta' ) kébeb'as'éh?ké-bé-t.);san manusia  (Sorerjono
Soekanto, 2013: 22). Masyarakat merupakan jalinan hubungan sosial
dan masyarakat selalu berubah. Dalam suatu masyarakat akan
menjalin kehidupan bersama daalam jangka waktu yang cukup lama,
sehingga menghasilkan suatu aturan untuk diri mereka. Menurut
Ralph Linton masyarakat merupakan setiap kelompok manusia yang

telah hidup dan bekerja bersama cukup lama sehingga mereka dapat
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mengatur diri mereka dan menganggap diri mereka sebagai suatu
kesatuan sosial dengan batas-batas yang dirumuskan dengan jelas
(Sorerjono Soekanto, 2013: 22).

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
pengertian masyarakat merupakan suatu kelompok atau kesatuan
manusia yang memiliki ikatan, ciri-ciri, serta tujuan dalam menjalin
suatu hubungan bersar_n_a._

b. Masyarakafg ,Pesi'sﬂ..iﬁr.

/Méé;arakat merupakan sekelomé&k\\ manusia yang saling
b,effinteraksi dan menjalin suatu hubungan k;érgama. Masyarakat
I:pesisir merupakan masyarakat yang hidup di daeraﬁ pantai (Ahmad
I"‘-‘.‘Fama, 2016: 2). |
Masyarakat pesisir juga diartikan sebagai __-":masyarakat yang
ti:ﬁ.ggal di daerah pesisir dan sumber kehidupa__ﬁ perekonomiannya
beré’a_ntung secara langsung pada pemanfaatan__.-éumber daya laut dan
pesisirz"'m\elalui kegiatan penangkapan dan p,uaidaya (Derta Rahmanto
dan Endanug. Purwaningsin. 2016: 113).

Orang-orang yang tinggal di kawasan pesisir disebut masyarakat
pesisir, yaitu sekumpulan masyarakat yang hidup secara bersamaan,
tinggal di wilayah pesisir dan membentuk serta memiliki kebudayaan
yang khas berkaitan dengan ketergantungannya pada pemanfaatan

sumber daya pesisir (Siti Sofro, 2019: 22).
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Berdasarkan beberapa pengertin di atas, dapat disimpulkan
bahwa pengertian masyarakat pesisir adalah suatu kelompok atau
sekumpulan manusia yang bertempat tinggal dan melakukan aktivitas
dengan memanfaatkan sumber daya di kawasan pesisir.

Masyarakat yang terdapat di sekitar Pantai Srau sebagian
termasuk dalam masyarakat pesisir. Masyarakat pesisir Pantai Srau
memiliki mata pencah_a_rian___s__ebagai petani, pedagang, nelayan, dan
lain sebagainya:

Péﬁ%i Srau yang menyimpan suﬁ;Bér\ daya alam yang dapat
Qirﬁanfaatkan oleh masyarakat sehingga masyar;ika; bergantung pada
:sumber daya laut. Namun, selain menjadi nelayan rﬁasyarakat Pantai
I"‘-‘.‘Srau mencukupi  kebutuhan hidup mereka den:gan melakukan
bekerjaan lain seperti petani, dan pengusaha yang l_t;ekerja di warung
a{éy tempat makan yang terdapat di sekitar Pantai ___Srau.

C. Méxéy__larakat Nelayan

M-a;yarakat nelayan merupakan mqsyérakat yang tinggal di
pesisir par.1-t.éi..d'éh"ihénggamungkéh'"hi-dﬁb--mereka di laut. Selanjutnya
masyarakat nelayan sebagai masyarakat yang memanfaatkan potensi
laut dan pesisir laut sebagai pendapatan perekonomian tidak dapat
disandingkan dengan masyarakat ekonomi sektor lain (Zaenal Abidin,
2017: 89). Selain itu, masyarakat nelayan secara geografis merupakan

masyarakat yang hidup, tumbuh dan berkembang di kawasan pesisir,

44



yakni suatu kawasan transisi antara wilayah darat dan wilayah laut
(Zaenal Abidin, 2017: 89).

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
masyarakat nelayan merupalan suatu kelompok masyarakat yang
menggantungkan hidupnya pada potensi laut dan pesisir laut untuk
memenuhi kebutuhan hidup mereka dan memperoleh pendapatan.

5. Keberdayaan Masyaraka_i_:_ o

Keber'd'ayaa'r'i. ...ﬁ]asyarakatmonl.éh Sumodiningrat diartikan sebagai
kemamp/uan/individu yang bersenyawa ka‘enga}n masyarakat dalam
membéngun keberdayaan masyarakat yang bersa{ng[(utan (Siti Nurul
Népilah, 2021). Keberdayaan masyarakat adalah uﬁsur dasar yang
m(;mungkinkan suatu masyarakat untuk bertahan danllmengembangkan

dir; untuk dapat mencapai kemajuan (Ginandjar Kartas_a':smita, 1997: 1).
| Pencapaian keberdayaan masyarakat ditentgkan oleh peran dari
indivic;u ‘masyarakat untuk secara bersama mema__nfaatkan potensi sosial
lokal yané rpereka miliki dalam mengatasi permaéalahan yang ada (Indah
Sulistiani, dkk2018 214). Pencapaian' 'lk'éb.(.a}dayaan masyarakat melalui
pembangunan akan berjalan dengan optimal bila ditunjang dengan
karakteristik individu sebagai modal individu (human capital) yang
mampu untuk berpartisipasi dalam pelaksanaan pembangunan, selain itu
karakteristik umur, tingkat pendidikan, pendapatan, pekerjaan, motivasi,

tingkat kekosmopolitan, dan kepemilikan atau akses sarana komunikasi

juga akan mendukung pencapaian tingkat keberdayaan individu

45



masyarakat (Indah Sulistiani, dkk. 2018: 214). Pemberdayaan masyarakat
adalah proses pembangunan sumber daya manusia atau masyarakat itu
sendiri dalam bentuk penggalian kemampusan pribadi, Kkreatifitas,
kemampuan dan daya pikir serta tindakan yang lebih baik dari waktu
sebelumnya (Dwi | Margayaningsih, 2018: 78).

Menurut Chamber (1995), pemberdayaan masyarakat adalah
sebuah konsep pembang_unan ___ekonomi yang merangkum nilai-nilai
sosial. Untuk /meng'é.'.ﬁéhui seseohr”a”r.l'g atau sekelompok orang dalam
masyan'ﬁ(at xé)‘erdaya atau tidak, meka a‘i\perlgkan suatu indikator.
Indika:tor-indikator keberdayaan menurut Schuler, d\kk_“dalam (M Syukri,
2Qi2: 7) mengembangkan indikator yang disebut dengxlén empowerment
inéjex atau indeks keberdayaan. Keberhasilan pemberdalyaan masyarakat
dap;at dilihat dari tingkat keberdayaan warga masyarak:at yang meliputi;
1) ..K._emampuan ekonomi, 2) Kemampuan m_e'hgakses manfaaat
kesejaﬁte__;raan, 3) Kemampuan budaya dan politik.__

Selénjytnya, indikator keberdayaan me:nu}ut Soeharto dalam (H
Firmansyah, 2012 174) yaitu: o
1) Tingkat kesadaran dan keinginan untuk berubah (power to)
2) Tingkat kemampuan meningkatkan kapasitas untuk memperoleh
akses (power within)
3) Tingkat kemampuan meghadapi hambatan (power over)

4) Tingkat kemampuan kerjasama dan solidaritas (power with).
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B. Kajian Penelitian yang Relevan
Hasil penelitian yang relevan digunakan sebagai acuan sebelum
pelaksanaan penelitian, terutama yang berkaitan dengan dampak
pengembangan pariwisata terhadap kehidupan sosial, ekonomi dan budaya
masyarakat.
1. Munadi Supriyanto (2008) dalam skripsi yang berjudul Potensi Dan Daya

Tarik Wisata Pantai Pasir Putih Srau Pacitan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui potensi dan daya tarik wisata, strategi pengembangan
dan partisipasi masyarak.a-l-t“daﬁ ub'émerin“tah dalam pengembangan objek
dan daya/ tarlii; wisata pantai Pasir Pukt‘i‘h Srau Pacitan. Hasil dari
penejjti% ini menunjukkan bahwa Pantai Pasi\r Eutih Srau Pacitan
me}}]iliki potensi dan daya tarik untuk dikembangk;n menjadi objek
Wiljsata alam pantai. Objek wisata ini memiliki hamparanl pasir putih yang
Iua% dan hamparan karang di sepanjang pantai serté kekayaan biota
Iautﬁya yang melimpah, sehingga wisatawan dapat .m:elakukan berbagai
aktivifas_ wisata di objek wisata. |

...ije‘__rbedaan penelitian ini dengan pengliﬁan yang saya lakukan
yaitu fokus \.pé'r'i'eliti'aﬂ—yaiIuJoerkaitan"'dégé'hgolaya tarik wisata, strategi
pengembangan serta partisipasi masyarakat dan pemerintah dalam
pengembangan objek wisata. Sedangkan penelitian yang akan saya
lakukan berfokus pada pengembangan pariwisata dan dampaknya.
Persamaan dari penelitian ini dan penelitian yang saya lakukan terletak

pada lokasi penelitian vyaitu Pantai Srau Kecamatan Pringkuku

Kabupaten Pacitan.
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2.

Karina Wulan Sayogi (2017) dalam skripsi yang berjudul Pengembangan
Pariwisata Bahari (Studi Deskriptif Pada Pelaku Pengembangan
Pariwisata Bahari Pantai Watukarung Desa Watukarung Kecamatan
Pringkuku Kabupaten Pacitan). Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui potensi wisata bahari, faktor pendukung dan penghambat,
strategi, serta dampak dari pengembangan pariwisata Pantai Watukarung
di Desa Watukarung Ke__camatgn Pringkuku Kabupaten Pacitan Jawa
Timur. Hasil gari' b"eﬁn.elitian ini...rﬁéhunjukkan bahwa potensi wisata
khususrya”b'(f)ﬁtensi alam bahari- berupa parﬁﬁi\ygng terdapat di Pantai
Watuk/arung; potensi sosial yaitu sikap rukun\\dgn gotong-royong
mgsyarakat; potensi ekonomi yaitu mata pencaharian m%syarakat sebagai
nel‘ll‘ayan dan usaha pariwisata berupa warung makan, hg;jlmestay, laundry,
perﬁbuatan souvenir, - sedangkan potensi budaya l_-":yaitu karawitan,
ketoﬁr_ak, rontek, dan hadrah. Strategi pengerp'bangan pariwisata
dilakuk'a_n oleh Dinas Pariwisata Kepemudaan dan Olahraga adalah fokus
pada perﬁbgngunan spot utama utama Pantai Watukarung, sedangkan
pemerintah desa 'déh"'r'n’asyarakat’rﬁéh'géfhbéﬁgkan potensi dan wilayah
lain yang termasuk dalam kawasan Pantai Watukarung. Faktor
pendukung dalam pengembangan pengembangan pariwisata adalah
potensi alam yang indah berupa pantai dan ombak sekelas dunia dan
potensi sosial budaya masyarakat. Sedangkan faktor penghambat adalah
aksesibilitas jalan yang sempit dan rusak, serta kurangnya pendidikan

kepariwisataan. Dampak pengembangan pariwisata dari segi sosial
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ekonomi berpengaruh pada penghasilan dan taraf hidup masyarakat tetapi
dampak tersebut hanya di rasakan oleh masyarakat yang berpartisipasi
dalam pengembangan pariwisata. Dari segi sosial budaya, masyarakat
menerima dan tidak begitu terpengaruh dengan budaya asing yang
masuk, hanya ada sedikit perubahan gaya hidup khususnya anak muda.
Dampak lingkungan vyang ditimbulkan adalah tumbunhnya rasa
mencintaai dan memiliki__te.rhaq_ap lingkungan, namun dengan adanya
pariwisata qua" '".r..llw.enimbulka.r; .."""per_]c‘emaran lingkungan  dan
menyempitké}i kapasitas simpadan pantai. \

 Perbedaan penelitian ini yaitu penelltlan ml memiliki fokus
pénelltlan yang cukup luas mulai dari potensi Wlsaﬂa bahari, faktor
pendukung dan penghambat, strategi, serta dampak. :,-Selaln itu lokasi
per;"elitian yang dilakukan juga berbeda. Persamaan p-énelitian ini yaitu
terdf;"pat pada tujuan penelitian yaitu untuk rp'éngetahui dampak
par|W|sata
Endra Susanto (2016) dalam skripsi yang berjudul Analisis Dampak
Sosial Dan Ekonoml Pada Péﬁgembangan Objek Wisata Pantai Pangasan
Di Kebonagung Pacitan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengembangan Pantai Pangasan menjadi objek wisata, menganalisis
dampak sosial dan ekonomi pada pengembangan objek wisata Pantai
Pangasan, menganalisis hambatan pengembangan Pantai Pangasan
menjadi objek wisata serta menganalisis respon masyarakat terhadap

pengembangan objek wisata Pantai Pangasan. Hasil dari penelitian ini
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menunjukkan bahwa pengembangan wisata tersebut diawali dengan
adanya pelebaran jalan yang menuju ke lokasi Pantai Pangasan dan
pemasangan gorong-gorong tempat saluran air. Dampak tersebut salah
satunya dapat membuka lapangan kerja baru, bertambahnya kesepatan
berusaha, meningkatkan pendapatan masyarakat setempat oleh
wisatawan. Hambatan pengembangan objek wisata Pantai Pangasan
mempunyai banyak ken_(_j_a_l_la.., s_gperti rendahnya kesadaran masyarakat
tentang betapaﬁpentiﬁé.nya pengerﬁﬁéh"gan‘pariwisata, kurangnya modal
dan rerﬁjahh;a sumber daya manusia terljfama\yang terampil dalam
men,gélola pariwisata, sistem infrastuktur seperti ak\s\es‘xjalan yang belum
baﬁk sehingga transortasi sulit masuk. Pengembangan oﬁjek wisata Pantai
Pangasan banyak masyarakat yang merespon dan mendukung dengan ini
dlharapkan dapat membuka lapangan pekerjaan baru bagi masyarakat
setempat dan menambah objek wisata yang ada d_!_.: PaC|tan. Selain itu
untuk ;hemperkenalkan potensi alam yang dimiliki.-bleh Desa Kalipelus.
Perbedaan penelitian ini dengan penelltlan yang saya lakukan
yaitu pada Ioka3| penelltlarryang dllakukan di Pantai Pangasan yang
terletak di Desa Kalipelus Kecamatan Kebonagung. Persamaan dari
penelitian ini dan penelitian yang saya lakukan adalah mengkaji tentang
dampak pengembangan wisata terhadap kehidupan sosial dan ekonomi
masyarakat.
Yanu Waspodo Putro (2016) dalam skripsi yang berjudul Pengembangan

Objek Wisata Pantai Taman Serta Dampak Sosial Dan Ekonomi
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5.

Terhadap Masyarakat Pacitan Dan Sekitarnya Tahun 2012-2015.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran pemerintah daerah
dalam pengembangan objek wisata Pantai Taman. Selain itu mengetahui
dampak pengembangan wisata terhadap aspek sosial, ekonomi dan
budaya masyarakat. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan
adanya pengembangan objek wisata Pantai Taman yang dilakukan oleh
Pemerintah Daerah melall_u_i_ .Di_n_gs Kebudayaan Pariwisata Pemuda dan
Olahraga mempawa"d..a.mpak posi.t..h.‘” 'dalam bidang sosial dan ekonomi.
Masyara/kafBqun Taman menjadi lebih terf;ﬂ‘ka terhadap dunia luar dan
Ieblh aktif melakukan kegiatan-kegiatan yang mellbatkan orang banyak,
dailam hal ekonomi masyarakat mulai berlomba-lomba rﬁencan tambahan
penghasnan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dengan berjualan di
tepl pantal dan menjadi pengelola objek wisata tersebut

Perbedaan penelitian ini dengan penelltlan yang saya lakukan
yaitu r;a-da lokasi penelitian yang dilakukan di Pan.t'ai Taman. Sedangkan
penelltlan yang saya lakukan di Pantai Srau Pamtan Persamaan dari
penelitian ini dan penelltlarryang saya Iakukan adalah mengkaji tentang
dampak pengembangan wisata terhadap kehidupan sosial, ekonomi dan
budaya msayarakat.
Anita Sulistyaning Gunawan (2016) dalam jurnal yang berjudul Analisis
Pengembangan Pariwisata Terhadap Sosial Ekonomi Masyarakat (Studi
Pada Wisata Religi Gereja Pusara Kediri). Penelitian ini bertujuan untuk

menganalisis dampak kawasan wisata Gereja Puh Sarang terhadap

51



masyarakat sekitar secara sosial dan ekonomi. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa pengembangan pariwisata akan berdampak terhadap
kehidupan masyarakat sekitar Wisata Religi Puhsarang, terbukti bahwa
setelah adanya pengembangan wisata tersebut kehidupan sosial dan
ekonomi meningkat. Dalam aspek sosial terdapat dampak positif dan
negatif. Dampak positif yaitu masyarakat mampu berinteraksi dengan
pengunjung luar daerah_.____Sedqngkan dampak negatif yaitu adanya
perilaku dari wﬂisatav'\}'a.t..h yang dapé.thrﬁémp‘engaruhi perilaku masyarakat.
Sedangkan”dgllam aspek ekonomi pendapatar;"‘r‘ﬁasyarakat meningkat.
Perbedaan dengan penelitian ini dengan penelltlan yang saya
Iai(ukan yaitu pada lokasi penelitian yang dilakukan di Gereja Puhsara
qulrl. Sedangkan penelitian yang saya lakukan di Paqtal Srau Pacitan.
Pe;'samaan dari penelitian ini dan penelitian yang sa_;}a lakukan adalah
menékaji tentang dampak pengembangan wisata ____térhadap kehidupan
sosial dan ekonomi msayarakat. _
Dini Yulnl"'i‘q‘nti (2020), dalam skripsinya f_,y'z;ng berjudul Dampak
Pengembangé—r.ih.FSéIr"i'\')\'/'is'ata :Ferhada'b"'l(éééj;hteraan Masyarakat (Studi
Kasus pada Masyarakat Pelaku Usaha di Sekitar Objek Wisata Pantai
Tanjung Setia Kecamatan Pesisir Selatan Kabupaten Pesisir Barat).
Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui bagaimana dampak
pengembangan pariwisata Pantai Tanjung Setia terhadap kesejahteraan
masyarakat sekitar. Hasil dari penelitin ini menunjukkan bahwa

komponen pengembangan pariwisata memberikan dampak terhadap
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kesejahteraan masyarakat. Hal ini disebabkan karena terbukanya peluang
usaha yang terdiri dari usaha kuliner, usaha penginapan, usaha laundry,
toko cinderamata, toko kelontong, jasa sewa motor dan jasa sewa guide.
Pendapatan yang diterima oleh masyarakat dari hasil usaha yang
dijalankan tersebut mencukupi kebutuhan keluarga, biaya pendidikan dan
biaya kesehatan.

Perbedaan dari ._p__en.el_i_t__i.an ini yaitu berkaitan dengan lokasi
penelitian yang. 'te'r'd;ipat di Objek ~Wisata Pantai Tanjung Setia
Kecama}an/"'lsesisir Selatan Kabupaten \Isé*sis?r Barat. Sedangkan
pen}el’ffian yang saya lakukan di objek Wisata baqtai Srau Pacitan.
Pé}samaan penelitian ini dan penelitian yang sayz;{l lakukan yaitu
be:'(kaitan dengan dampak yang ditimbulkan akibat dal,r:i pengembangan
par:'i-wisata. _ |
Maa:i'"'._lDWi Astuti (2019), dalam skripsi yang berjuq_usl Analisis Dampak
Pengefﬁ-t?angan Pariwisata Terhadap Sosial Ekon_o'fni Masyarakat (Studi
Pada Ta}hgn Wisata Pantai Kelapa Rapgt,; Desa Batu Menyan,
Kecamatan féiﬁkﬁéhdéﬂj Kab‘u‘pé{téh'"P-'eéé\./-\-/aran). Tujuan penelitin ini
yaitu untuk mengetahui dampak pengembangan pariwisata terhadap
sosial masyarakat di kawasan sekitar Pantai Kelapa Rapat, Desa Batu
Menyan serta bagaimana pandangan ekonomi islam tentang
pengembangan pariwisata terhadap sosial ekonomi masyarakat. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa dampak pengembangan pariwisata

terhadap sosial ekonomi masyarakat di kawasan objek wisata Pantai
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Kelapa menunjukkan dampak yang positif terhadap sumber daya
manusia, ekonomi, sosial budaya, dan lingkungan. Pengembangan objek
wisata Pantai Kelapa Rapat belum memenuhi kriteria pengembangan
pariwisata syariah, namun pengelola dan masyarakat selalu menjaga dan
mempertahankan nilai-nilai agama dan kebudayaan masyarakat setempat.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang saya lakukan
adalah pada lokasi penel_i_t_i_an yang dilakukan di Pantai Kelapa Rapat,
Desa Batu Mern,yanyl.(ﬂécamatan Teluk \.Pa‘ndan, Kabupaten Pesawaran.
Persama/an/d';ri penelitian -iniyaitu sama;gﬁma\menganalisis dampak
pen’ge’r/nbangan pariwisata terhadap kehidupa\ri\.\ sosial ekonomi
mgsyarakat. ‘
S(;’!viati (2020), dalam skripsi yang berjudul Dampa!:( Pengembangan
Pa;i.wisata Terhadap Keadaan Sosial Ekonomi Masy';arakat Di Lokasi
Pem.éndian Ermerasa Kabupaten Bantaeng. Tujuan____.’ﬁ’enelitian ini yaitu
untuk .:Fn___engetahui dampak pengembangan pariw_iséta terhadap keadaan
sosial eka'n_gmi masyarakat di sekitar Peman:dié;n Ermerasa Kabupaten
Bantaeng. Hz.i-s..inlq.d'd'r'i"be’nélit'ran‘i'ni"hﬁéhﬁhjﬁkkan bahwa pengembangan
pariwisata menimbulkan dampak bagi masyarakat khususnya dampak
positif dan negatif pada aspek ekonomi dan sosial. Dampak positif yang
ditimbulkan yaitu peningkatan dalam bidang pendidikan, interaksi sosial
antar masyarakat terjalin dengan baik, pengembangan pariwisata mampu

membuka kesempatan kerja bagi masyarakat serta mampu meningkatkan

pendapatan masyarakat. Sedangkan dampak negatif yang ditimbulkan
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10.

yaitu terjadinya perubahan sosial yang ditimbulkan dari pengaruh budaya
luar, pencemaran lingkungan, dan kurangnya tingkat keamanan.

Perbedaan penelitian ini yaitu terdapat pada lokasi. Lokasi
penelitian terletak di Pemandian Ermerasa Kabupaten Bantaeng.
Sedangkan penelitian yang saya lakukan pada sektor pantai yang terletak
di Pantai Srau Kabupaten Pacitan. Persamaan penelitian yaitu sama-sama
mengkaji tentang dampak__p_enge__mbangan pariwisata terhadap kehidupan
sosial dan ekonp,mi rﬁz;s.yarakat. ‘
Angga Eep’fi;h Pratama (2020), dalam skf‘i‘r‘jéi\){ang berjudul Analisis
Damp’ék Pengembangan Pariwisata Pantai Pink 'I'\é‘rh‘adap Peningkatan
Eljgonomi Masyarakat Tanjung Luar Kecamatan Ké}uak Kabupaten
L(;.mbok Timur. Tujuan penelitin ini yaitu untuk mel,rlllgetahui dampak
Ian:'gsung pariwisata terhadap peningkatan ekonomi m__é;syarakat Tanjung
Lor..."'Sedangkan hasil penelitian ini menyatakan k_)__a:hwa wisata Pantai
Pink :‘fn___emberikan dampak positif terhadap __p‘éningkatan ekonomi
masyarakat_ferutama pelaku wisata. |

Perbédé&hnbéh’el‘it'raﬁ i yaitu héda lokasi penelitian yang
terdpapat di Pantai Pink serta dalam penelitian ini hanya terfokus pada
aspek ekonomi. Persamaan penelitian ini yaitu menganalisis dampak
pengembangan pariwisata.
| Dewa Nyoman Juniasa (2020), dalam Jurnal Sains Sosio Humaniora

yang berjudul Dampak Kebijakan Pembangunan Pariwisata Pantai

Terhadap Aspek Sosial, Ekonomi Dan Perilaku Masyarakat. Tujuan
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11.

penelitian ini yaitu mengkaji dampak pengembangan objek wisata
terhadap aspek sosial, ekonomi dan perilaku masyarakat di Denpasar,
Bali. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa dalam konteks sosial
muncul keramaian sehingga wilayah menjadi lebih ramai, adanya alih
fungsi lahan dan kesenjangan sosial dalam masyarakat. Dalam konteks
ekonomi terdapat usaha pendanaan seperti usaha mansiri, modal lembaga
Bumdes dan perubahan__p_elak_l_J___ usaha sehingga masyarakat memiliki
usaha mandiri./ ,,Seda'ﬁ;].kan dalam“-.p.éfl"Jba_han perilaku masyarakat yaitu
adanya ;espiﬁa yang baik antara pelaku Wisé£5\”|0k§I terhadap wisata non
Iokg,lf’i;ang saling melengkapi.

)

| Perbedaan penelitian ini yaitu lokasi penelitian yang terdapat di

Dénpasar Bali. Sedangkan persamaannya yaitu sama rﬁengkaji dampak
per;"gembangan objek wisata terhadap aspek sosl_i-'%;ll dan ekonomi
mas;}qrakat sekitar. _ |

Sahari;"ygh Syafarani dan M Fachri Adnan (202__1), dalam Jurnal limu
Sosial da;h»__\‘Pendidikan yang berjudul Damp‘_akj Pengembangan Objek
Wisata Pant.a-.i.““.'-l"'i'ré'rﬁ"T‘erﬁadap"’Péfék'dr-].(.J“rnian Masyarakat. Tujuan
penelitian ini yaitu untuk mengetahui sejauh mana dampak
pengembangan objek wisata Pantai Tiram terhadap perekonomian
masyarakat Desa Tapakis yang dilakukan oleh dinas pariwisata dan
olahraga Kabupaten Padang Pariaman serta untuk mengetahui kendala

apa saja yang terjadi ketika mengembangkan wisata Pantai Tiram. Hasil

penelitian ini menunjukkan dampak pengembangan objek wisata Pantai
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Tiram terhadap perekonomian masyarakat Desa Tapakis Kabupaten
Padang Pariaman. Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga serta anggota
Pokdarwis telah melakukan promosi seperti memasang iklan, baliho,
majalah, koran, browser, Facebook, dan Instagram. Saat ini, fasilitas di
Oyster Beach sudah memadai, namun fasilitas tersebut saat ini belum
terkelola dengan baik dan dari segi lingkungan masih kurang
bersih. Tingkat kunjungap_ ke o_p_jek wisata sudah mulai meningkat saat
ini dibandingkgn taﬁﬁﬁ—tahun se.t‘).é.l'umnya serta pendapatan ekonomi
masyara/kat é'(;‘kitar wisata Pantai Tiram sudaﬁ‘\mulai membaik.

; Perbedaan penelitian ini yaitu lokasi penelman yang terdapat di
Pa{ntal Tiram Kabupaten Padang Pariaman. Sedangkzin persamaannya
yalll‘tu sama mengkaji dampak pengembangan objek:; wisata terhadap

perékonomian masyarakat.

C. Kerangka P|k|r
Par|W|sata merupakan bagian dari kebutuhan hldup manusia, menurut

Undang- Undang Nomor 10 tahun 2009 tentang Kepar|W|sataan dalam pasal 1

ayat 5 menyebutkan bahwa ;)bjek wisata atau daya tarik wisata merupakan
segala sesuatu yang memiliki keunikan, keindahan dan nilai yang berupa
keanekaragaman kekayaan alam, budaya dan hasil buatan manusia yang
menjadi sasaran atau tujuan kunjungan wisata.

Pantai Srau merupakan salah satu objek wisata yang terdapat di
Kabupaten Pacitan lebih tepatnya berada di Desa Candi, Kecamatan

Pringkuku Kabupaten Pacitan. Pantai Srau merupakan objek wisata yang
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memiliki potensi untuk dikembangkan. Dalam proses pengembangan
pariwisata secara langsung melibatkan masyarakat yang tentunya akan
memberikan dampak sangat luas dan signifikan terutama dalam aspek
ekonomi, sosial dan budaya. Dampak yang ditimbulkan dapat berupa dampak
positif dan dampak negatif. Dampak positif di antaranya yaitu bertambahnya
lapangan kerja, meningkatkan pendapatan masyarakat, meningkatnya
interaksi masyarakat dan Wi_satav\_(an, melestarikan alam dan budaya.
Sedangkan dampakﬁn,egaﬁ'f“ SIang ditimk..)..lj.ikan. dapat berupa adanya persaingan
usaha antar Lnasy;rakat, adanya kesenjangan sos\i“z‘i“l”‘di \antara masyarakat dan
adanya "p'é/rpindahan penduduk dari luar dan bermuk\i‘m“ di sekitar objek
Wisata; serta masuknya budaya asing yang dibawa oleh Wi%atawan. Dengan
demikil"an perlu dikaji lebih dalam guna memperolehl;'l temuan-temuan

penelitién dengan kerangka pikir sebagai berikut:
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Bagan: 2.1.
Kerangka Pikir.

WISATA BAHARI

PANTAI SRAU

N\

PENGEMBANGAN PARIWISATA
PANTAI SRAU

KEBERDAYAAN

MASYARAKAT DESA CANDI

DAMPAK PENGEMBANGAN
PARIWISTA PANTAI SRAU

D. Pertanyaan Pe"heli_t_i__ -

Ekonomi

Sosial Budaya

Sumber: Peneliti

1. Pengembangan pariwisata di Pantai Srau.

a.

b.

Bagaimana pengembangan pariwisata di Pantai Srau?

Bagaimana strategi yang dilakukan dalam upaya pengembangan

pariwisata Pantai Srau?

Bagaimana peran masyarakat dan pemerintah dalam pengembangan

pariwisata Pantai Srau?




2. Faktor apa saja yang menjadi pendorong perubahan sosial, ekonomi dan

budaya masyarakat di sekitar Pantai Srau.

a.

Faktor apa saja yang mendorong terjadinya perubahan sosial pada
masyarakat?
Faktor apa saja yang mendorong terjadinya perubahan ekonomi pada
masyarakat?
Faktor apa saja yang r_r_)e_ndor__c_)ng terjadinya perubahan budaya pada

masyarakat? -

3. Bagaiman/a/démpak pengembangan pariwisata\térhadap kehidupan sosial,

ekonoml dan budaya masyarakat di sekitar Pantali Srau

a.

éagalmana dampak pengembangan pariwisata terha&lap aspek sosial

masyarakat di sekitar Pantai Srau?

: Bégaimana dampak pengembangan pariwisata terhad-ép aspek ekonomi

maéyarakat di sekitar Pantai Srau?
Bagai'"'rr]ana dampak pengembangan pariwisata ;e'fhadap aspek budaya

masyaraf(at di sekitar Pantai Srau?

4. Bagaimana kondisi keberdayaan m'asyé'rékét di sekitar Pantai Srau.

a.

b.

Bagaimana kondisi keberdayaan masyarakat di sekitar Pantai Srau?
Bagaimana peran dan upaya pemerintah Desa Candi dalam

meningkatkan keberdayaan masyarakat?

. Hambatan apa saja yang muncul dalam proses pemberdayaan

masyarakat Desa Candi?
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